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ABSTRAK

Dalam membahas persoalan bunga bank, Sjafruddin berpendapat bahwa bungan bank
tidak sama dengan riba, karena menurut pengertiannya bunga bank adalah rente, yaitu tingkat
bunga yang wajar, yang hanya boleh dipungut berdasarkan Undang-Undang, sedang riba
adalah woeker, suatu tingkat bunga atau laba yang mengandung unsure pemerasan. Oleh
sebab itu studi tentang pandangan Sjafruddin Prawiranegara tentang konsep riba menjadi
relevan untuk dibicarakan dengan melihat kembali teori ekonomi, khususnya masalah uang
dengan pandangan beliau ketika menafsirkan ayat-ayat riba dalam al-Qur’an.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan menggunakan
pendekatan normative. Teknik pengumpulan datanya menggunakan sumber data primer dan
sekunder, sedang analisa data dilakukan dengan cara kualitatif dengan menggunakan logika
berpikir deduktif.

Menurut Sjafruddin, riba adalah segala macam keuntungan yang diperoleh dari
berbagai transaksi secara berlebihan dan mengandung unsure ‘exploitation de I’lnomme par
I’lhomme tidak terbatas pada bunga uang. Bagi Sjafruddin riba tidaklah identik dengan
interest atau bunga karena bunga pada hakekatnya sama dengan uang sewa dan sesuai dengan
fitrah manusia. Di mana manusia itu berhak untuk memiliki, memetik dan menikmati hasil
karyanya, menukar miliknya dengan milik orang lain berdasarkan suka sama suka (dagang)
dan meminjamkannya kepada orang lain baik secara Cuma-Cuma atau dengan menerima
uang jasa.

Key word: riba, bunga bank, Sjafruddin Prawiranegara
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Tiada kata yang patut dipanjatkan kehadirat Ilahi Rabbi, kecuali alunan
rasa syukur atas segala karunia, nikmat dan petunjuk-Nya yang dengan
pertolongan-Nya lah, penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini, setelah melalui
proses yang cukup panjang dan sempat tersendat-sendat serta tertunda beberapa
lama. Ini tentu saja merupakan karunia yang sangat besar artinya bagi penyusun.
Terselesaikannya skripsi ini adalah kelegaan yang luar biasa setelah cukup lama
ditunggu-tunggu,

Selama proses penyusunan skripsi ini, banyak pihak yang telah dengan
ikhlas membantu penyusun baik berupa dorongan moral, tenaga, masukan dan
pengarahan-pengarahan yang sangat penting artinya. Oleh karena itu, penyusun
ingin mengucapkan banyak-banyak terima kasih kepada:-

1. Bapak Dr. H. Syamsul Anwar, MA., Selaku Dekan Fakuitas Syari’ah IAIN
Sunan Kalijaga

2. Bapak Drs. Parto Djumeno, selaku Pembimbing I

| 3. Bapak Drs. A. Yusuf Khoiruddin, SE., selaku Pembimbing It

4. Kepada semua pihak yang tak dapat discbutkan satu-persatu yang telah turut

membantu atas terselesaikannya skripsi ini.



Semoga segala kebaikan mereka akan dinilai dan diganti oleh Allah
dengan kebaikan yang berlipat ganda.

Penyusun sadar sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari secmpurna.
Di sana-sini banyak ditemui kekurangan, oleh karena itu masukan dan kritikan
akan sangat berharga bagi penyusun, Akhirnya penyusun berharap semoga skripsi

ini dapat memberikan manfaat bagi siapapun yang membutuhkannya.

5 Muharram 1423 H.
19 Maret 2002 M.

Yogyakarta,

Penyusun

g
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pcdoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

quf Arab Nema Huruf Latin Keterangan
{ | Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba* b be
< ta' t te
<o Sa s es (dengan titik di atas)
( z Jim 3 je
z Ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
e Kha' kh ka dan ha
> dal d | de
) Zal : 4 zet (dengan titik di atas)
3 ra‘ 13 er
3 Zai z zet
o sin s es
5 syin sy es dan ye
P sad $ es {(dengan titik di bawah)
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P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta” t te (dengan titik di bawah)
b za' Z zet (dengan titik di bawah)
f_ ‘ain ¢ koma terbalik

i Gain g ge

A Fa* f ef

A qaf q qi

4 kaf k ka

J Jam 1 el

¢ mim m em

Q Nun n en

5 wawu w we
—A Ha’ h ha

apostrof (tetapi tidak
¢ hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
(€3 Ya' y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan rangkap atau diftong.

1.

Vokal Tunggal

viil




Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

translitcrasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
— Kasrah i i
’ Dammah u u
Contoh:
S - kataba —-34; - yazhabu

e - swila S5 - zukira

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
« , Fathah dan ya ai adani
5 / ------ Fathah dan wawu au adanu
Contoh
25 - kaifa J#» - haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(§ - Ve Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas
Maksurah

X



& Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

=1

----- dammah dan wawu u dengan garis di atas

Contoh:

JU - qala J:S -qila

(s*) -Tama | J $22- yagiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

1.

Ta Marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati ataun mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh: a>lb- Talhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &} 42 3 - raudah al-Jannah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut



dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddabh itu,
Contoh: 3 _-rabbana

w

1'"'; -nu'imma

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “JV”, Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qamariyyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J?-jj\ - ar-rajulu
s sl — as-sayyidatu
2. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan scsuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)

Contoh: r-lij\ - al-qalamu I aljalalu
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c_'u\-g-“ - al-badi’u

G. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
£ o~ Syai’un < 4 - umirtu

¢ 33} - an-nau’u O 34> - ta’khuziina

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya sectiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

A e 5b A o 9 - Wainnallaha lahuwa; khair ar-raziqin atau

Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
OVl g ‘}S-“ 14946 - Fa ‘aufi al kaila wa al mizana atau

Fa ‘auful — kaila wal — mizana
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Pcnggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya hwuf kapital digunakan
untuk menuliskan hunﬁ' awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

J gy JY‘ Lastls 3 - wa ma Muhammadin illa Rasul

uoL:.U (P Y JBT :l)\ - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

ot cﬂ 3 b Cr* s~23 - nagrun minallahi wa fathun garfb

VIR d - lillahi al-amru jami’an

Bagt mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pemikiran ekonomi Islam, riba merupakan salah satu persoalan
yang ramai diperbincangkan dan masih menjadi perdebatan panjang dikalangan
ulama, fuqaha dan peminat studi-studi sosial-keagamaan tak ketinggalan pula
mereka yang ahli dalam bidang ilmu ekonomi. Hal ini mengingat bahwa al-
Qur’an, ketika merespon prakiek riba pada masa jahiliyah, dengan tegas
melarangnya.” Sementara pada era sekarang, banyak orang melakukan transaksi
pinjam-meminjam maupun jual-beli yang diduga juga mengandung unsur riba.

Kurang adanya konsep riba yang jelas dalam al-Qur’an maupun hadis
inilah yang menjadi ujung pangkal dari perdebatan panjang tersebut. Yang
akhirnya mendorong para fugaha untuk membuat rumusan riba® dengan berpijak
pada ayat: 1

Dases (S gy Tinae U} 1) ISR e 3l gl

dan ayat:
3

y & b A} " -
B g o 1935 Vs 1 5 ~omeie 873 ) oo e 13y Bl 30l
Dol ¥y s llsY Syel ge s ST 23 0y Ay

YAsep Saepudin Jahar, “Rethinking Economic Ethics in Islam: Muhammad Rashid
Rida's Concept of Riba”, Al-Jami'ah No. 62 / XTI (1998), hlm. 63. ‘

OMubh. Zubri, Riba dalsm al-Qur’dn dan Masalah Perbankan: Sebpab Tiliksn Antisipatif,
cet. 2 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him. 2.

3 Ali Iaran (3): 130.

93)-Baqarah (2): 278-279.



sebagai dasar penafsiran mereka untuk menjelaskan pengertian dan hukum riba.

Riba yang secara etimologi berarti “tambahan” (7yadah), ternyata bukan
hanya gejala Islam, melainkan gejala universal. Agama Yahudi, Kristen dan
faham filsafat Yunani® kesemuanya berpandangan bahwa riba adalah pekerjaan
berdosa yang harus ditinggalkan. Akan tetapi pemahaman terhadap riba tidak
bisa berhenti pada arti etimologi. Karena tambahan dalam pengertian secara
umum tidaklah dengan sendirinya berarti riba.”’ Seperti halnya pertambahan yang
'bcrasal dari perdagangan dan industri tidaklah dilarang.” Tetapi yang dimaksud
adalah tambahan yang berasal dari usaha haram yang mcrugikan salah satu pihak
dalam suatu transaksi.*

Definisi riba menurut syara’pun masih menjadi perselisihan para ahli figh,
sesuai dengan pengertian masing-masing menurut sebab penetapan hukumnya.
Seperti halnya menurut golongan Hanafi, sebagaiman dikutip Wahbah az-Zuhaili
mendefinisikan riba adalah setiap kelebihan tanpa adanya imbalan pada takaran

dan timbangan yang dilakukan antara pembeli dan penjual di dalam tukar-

Mengenai konsep riba dalam perspektif Non-Muslimy (kalangan Yahudi, Romawi dan
Yunani juga Kristen) penjelasan yang sangat komprehensif dalam Muvbhammad Syafi't Antonio,
Bank Syari’ali; Wacana Ulama dar Cendikiawan, cet. 1 (Jakarta: BI dan Tazkia Institut, 1959),
hlm. 65-73. Afzalur Rahman, Doktrin Ekopomi Jslam Jilid ITT, alik behasa Soeroyo (Y ogyakarta:
Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 15-16. Abdul Azim Islahi, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah,
alih bahasa H. Ansheri Thayib (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1997), him.151-156.

9Abu Sura’i Abdul Hadi, Bunga Bank dalam Islam, alih bahasa M. Thalib (Surabaya:
al-Tkhlas, 1993), him. 21,

™. Abdul Mannan, Teori dap Praktek Ekopomi Jslam, alih bahasa M. Nastangin
(Yopyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 118.

BSjafruddin Prawiranegara, “Reinterpretasi Sebagai Dasar Reaktualisasi Ajarap-ajaran
Islamy”, dalam Iqbsl Abdurranf Saimima (ed.), Polemik Reaktualisasi Ajaran Islem, cet. 1
(Jakarta: Pustake Panjimas, 1988), him. 40.



menukar.” Sementara golongan Syafi’i, sebagaimana dikutip oleh Syihabuddin
ar-Ramli mendefinisikan bahwa transaksi dengan imbalan tertentu yang tidak
diketahui kesamaan takaran maupun ﬁkurannya waktu dilakukan transaksi atau
dengan penundaan waktu penyershan kedua barang yang dipertukarkan atau
salah satunya.'” Sedangkan golongan Maliki, definisi mereka hampir sama
dengan golongan Syafi’i, hanya berbeda pada ‘lfamya. Adapun menurut
golongan Hambali dalam Wahbah az-Zuhaili riba menurut syara’ adalah
tambahan yang diberikan pada barang tertentu.'"

Dalam perkembangannya pengertian riba mengalami evolusi'® sehingga
akhirnya mulai dirumuskan konsep bunga yang membedakan diri dari riba. Akan
tetapl menurut seorang ekonom Muslim terkemuka M.A. Mannan tidak ada
perbedaan antara riba dalam al-Qur’an dengan bunga dalam masyarakat kapitalis,
jika terdapat perbedaan antara keduanya, hal itu hanya merupakan perbedaan
tingkat, bukan perbedaan jenis, karena baik riba maupun bunga merupakan ekses
atas modal yang dipinjara."”

Sungguhpun demikian, prakick riba nampaknya sulit dihindari karena

dampak yang ditimbulkan oleh modernisasi dalam segala bidangnya, khususnya

*'Wahbah az-Zuhaili, al-Figh allslam ws ‘Adillatuh, cel. 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1579),
IV: 668-669.

19Syamsuddin fbn Syikabudin ar-Ramli, Nikdysh al-Mubiaj (Mesir: Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1983), IIT: 409.

‘UWahbah az-Zuhaili, al-Frgh., klm. 688.

Evolusi konsep riba ke bunga tidak bisa lepas dari perkeobangan lembaga kevangan,
khususnya bank Muhamad, Lembaga-lembaga Kepangsn Umat Kontemporet, cet. 1
(Yogyakarta: Ul Press, 2000), hlm. 150.

5)M. A. Mannan, Teor7., him. 120.



bidang ekonomi, dengan munculnya bank-bank dan berbagai pranata keuangan
modem telah menjadikan umat Islam di Indonesia terbiasa hidup dengan sistem
bunga!” Dan bank mempunyai fungsi sosial yang sangat besar bahkan,
keberadaan bank sangat vital terhadap perkembangan perckonomian suatu
negara, meski bukan satu-satunya lembaga keuangan yang memegang otoritas
tunggal di bidang moneter.

Walaupun masalah lembaga keuangan, baik bank konvensioral maupun
bank syari’ah (bank bebas bunga), bila ditinjau dari hukum Isiam merupakan
masalah jtihadiyyah'® yang tak luput dari perbedaan pendapat di dalamnya,
namun pada giliran selanjutnya menuntut munculnya pemikiran hukum yang
mampu melepaskan umat dari ketidakpastian dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan skeptis yang sering keluar dari pernyataan masyarakat.

Hal yang perlu disadari adalah kenyataan bahwa sebagian besar dari para
penulis atau ahli yang banyak membahas tentang ekonomi Islam adalah orang-
orang yang kurang mempunyai keahlian ilmu-ilmu ekonomi.'® Seperti para
ulama atau agamawan yang kurang mampu memahami seluk-beluk ekonomi.
Sehingga tulisan-tulisan mereka pun lebih bernapas apologetik moral ketimbang
kajian akademik yang fo the point membahas permasalahan sistem ekonomi yang

dihadapi umat Islam.

""Munawir Sjadzali, Jjtihad Kemapusiaan, cet. § (Jakarta: Paramadina, 1997), him. 12.

Ahmead Sukarja, “Riba Bungs Bank dan Kredil Perumahan”, dalam Chuzaimah T. -
Yanggo dan H.A. Hafiz Anshary AZ (ed.), Problematika Hukum Islam Kontemporer, cet. 2
(Jakarta:-Lembaga Studi Isiam dan Kemasyarakatan (LSIK), 1997), hlm. 49.

)Ratno Lukito, “Survey Historis dan Doktrinal Pemikiran Ekonomi Istam”, Makalah
disampaikan pada kajian reguler FORKAM BEMJY Mu’amalat Fak. Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 23 Mei 2000.



Kenyataan inilah yang membuat penyusun tertarik mengangkat Sjafruddin
Prawirancgara scbagairtokoh sentral dalam peneclitian ini dan pandangannya
tentang riba. Meskipun bukan orang pertama yang melakukan kajian serupa,
namun setidal:mya Sjafruddin telah turut memberikan suatu solusi alternatif
pemecahan masalah riba dari segi konsepsional.

Sjafruddin Prawiranegara dalam kapasitasnya sebagai ahli ekonomi dan
seorang teknokrat yang menonjol peranannya pada akhir tahun 40-an dan 50-an,
juga bisa dikategorikan sebagai pemikir Muslim dalam bidang ekonomi,'”
mencoba menginterpretasikan riba dengan pendekatan ekonomi modern dan
ajaran Islam. Karena baginfa riba tidak terbatas pada bunga uvang yang di luar
prikemanusiaan dan bersifat berlebihan, tetapi mencakup segala pengambilan
keuntungan yang tidak berperikemanusiaan dan berlebihan, termasuk laba
perniagaan, yang dalam penglihatan selintas dapat dikatakan wajar,'™ tetapi
dengan penelitian yang lebih dalam terbukti mengandung segala tanda-tanda
penyalahgunaan kekuasaan.

Ketika membahas persoalan bunga Bank, Sjafruddin berpendapat bahwa
bunga bank tidak sama dengan riba, karena, menurut pengertiannya bunga bank
adalah rente, yaitu tingkat bunga yang wajar, yang hanya boleh dipungut

berdasarkan undang-undang, sedangkan riba adalah woeker,” suatu tingkat

Delian Noer, “Pendahuluan” dalam Ajip Rosidi (ed.), Ekomomy dan Keuangan: Makna
Ekonomi Islam Kumpulan Kserangan Terpilih Jilid IT (Jakarta: Haji Masagmng, 1988), him. xxix.

ja n Prawiranegara, a onsep atau Sistern Ekonomi Khusus Islam’,
Sjafruddin Prawi “Adakah K Si Ek i Xhusus Islam”
dalam Ajip Rosidi (ed.), Ekonomi., him. 345,

') Woeker adalah istilah lain untuk riba dalam bahasa Belanda sementara dalam bahasa
Inggris disebut Usory. Adapun untuk istilah bunga bank dise¢but Ipferest menurut istilah Inggris
dan rente menurut istilah Belanda. M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur’an: Talsir Sosial
Berdasarksn Kopsep-kosep Kuncj, cet. 1 (Jakaria: Paramadina, 1996), hlm. 595.



bunga atau laba yang mengandung unsur pemerasan.’” Oleh sebab itu studi
tentang pandangan Sjafruddin Prawiranegara tentang konsep riba menjadi
relevan untuk dibicarakan dengan melihat kembali teori ekonomi, khususnya
masalah vang dengan pandangan-pandangan beliau ketika menafsirkan ayat-ayat
riba dalam al-Qur’an. Karena beliau menjelaskan ajaran-ajaran agama Islam
dengan analisa “rasional-ekonomis” dengan tujuan menjelaskan ajaran Islam
dalam konteks masyarakat modem dan memberikan pedoman etis terhadap
pelaksanaan prinsip-prinsip ekonomi.”

Kiranya dalam konteks ini cukup punya signifikansi tersendiri untuk
reinterpretasi ataupun penelaahan yané mendalam terhadap konsep riba dalam al-
Qur’an. Dan paling tidak, penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu

solusi alternatif pemecahan masalah riba dari segi konsepsional.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah secara singkat di atas, ada
beberapa permasalahan yang bisa di ketengahkan, antara lain:
1. Bagaimana konsep riba dalam pandangan Sjafruddin Prawiranegara?
2. Bagaimana relevansi pandangan Sjafruddin Prawiranegara terhadap praktek

perbankan saat ini?

0 1bid,, hlm. 596.

M. Dawam Rahardjo, Pragmatisme dan Utopia Corak Nasiopalisme Ekonomi
Indonesia, cet. 1 (Jakarta: LP3ES, 1992), hlm. 50-51.



C. Tujuan dan Kegunaan

Dengan memperhatikan latar belakang dan pokok masalah di atas, maka
pembahasan dalam skripsi ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan péndangan Sjafruddin Prawiranegara tentang konsep riba,
schingga dapat diperoleh gambaran yang obyektif akan persepsinya terhadap
persoalan riba.

2. Mendeskripsikan relevansi pandangan Sjafruddin Prawiranegara terhadap
prektek perbankan saat ini.

Adapun kegunaan dari pembahasan skripsi ini adalah diharapkan dapat
berguna sebagai sumbangan pemikiran dalam kajian hukum Islam, terutama
dalam bidang ekonomi, karena riba bukan hanya masuk dalam persoalan hukum
tetapi riba pun termasuk persoalan ekonomi. Di samping itu paling tidak
penelitian ini dapat memberikan suatu solusi alternatif pemecahan riba dari segi

konsepsional.

D. Telaah Pusiaka

Persoalan riba dalam kajian figh mu’amalat bukanlah persoalan baru.
Hampir disetiap literatur figh membahas tentang riba. Apalagi setelah pergeseran
institusi keuangan di beberapa negeri Muslim ke arah sistem yang dipandang
lebih sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini menghasilkan bermunculannya tulisan

dan buku mengenai ekonomi, termasuk di dalamnya adalah pembahasan fentang



bank bebas bunga.”” Di mana ketika berbicara masalah bunga bank tidak bisa
lepas dari persoalan riba.
| Seperti halnya M. Dawam Rabardjo dalam bukunya “Ensiklopedi al-

Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kuncl’ mengupas tuntas
persoalan Riba, Bunga dan Bank. Satu di antara tiga tokoh Indonesia®™ yang
dimunculkan dalam persoalan ini adalah Sjafruddin Prawiranegara, sebagai
Gubernur Bank Indonesia yang pertama, Menurut Dawam, pandangan Sjafruddin
ketika menafsirkan ayat-ayat riba berpikir dalam alam bahasa Belanda.”” Dengan
membedakan aniara istilah resfe untuk bunga bank dan woeker untuk riba.

Adapun karya ilmiah lainnya yang membahas pemikiran ekonomi
Sjafruddin Prawiranegara adalah Syahrir, M. Dawam Rahardjo dan The Kian Wie
dalam seminar nasional dengan tema “ Pemikiran dan Perjuangan Mr. Sjafruddin
Prawiranegara” yang disclenggarakan oleh Youth Islamic Study Club (YISC) di
Masjid Agung al-Azhar Jakarta yang berlangsung pada tanggal 9-10 September
1995 pembahasan mercka termuat dalam Mingguan Hrlamab, yang diterbitkan
oleh PT. Hikmah Pikiran Rakyat, Bandung, No. 31 edisi September 1995.

Menurut Syahrir, pemikiran Sjafruddin Prawiranegara dalam bidang

ekonomi masih sangat relevan dengan era globalisasi sekarang ini. Sebagai

u)Syamsul Anwar, “Permasalakan Produk Bank Syari’sh:Studi Tentang Bai’ Mu’ajjal”,
Laporan Hasil Penelitian Individual, tidak diterbitkan (Yogyakarta: Balai Penelitian P3M JAIN
Sunan Kalijaga, 1995}, him, 9-10.

Dua tokoh lainnya adalah Muh. Hatta dan A. Hassan scorang ulama pendiri dan
pemimpin Pesantren Bangil { Persis) M. Dawan Rahardjo, Ensiklopedi., him.603-611.

MDalam istilah Belanda woeker adalah bunga yang terlalu tingei prosentasinya;
Wockeraar adalah orang yang menjalankan pembungaan uvang; Weokerbandel adalah suatu
perdagangan yang dilakukan dengan mengambil keuntungan yang terlalu besar. Jbid., him. 595-
596.



contoh, pemberlakuan Oeang Republik Indoncsia (ORI) yang kemudian
mengeluarkan kebijakan pemolongan uvang, selanjutnya dikenal dengan istilah
“Gunting Sjafruddin”. Hal ini mempunyai kesamaan dengan devaluasi mata
uang.

Sementara M. Dawam Rahardjo menitikberatkan pada permasalahan
penanaman modal asing dari pemikiran Sjafruddin. Beliau mengamati bahwa
Sjafruddin lebih percaya kepada sc:kto:T swasta (modal asing) untuk menjalankan
tugas mengembangkan sektor riil. Bagi Sjafrudddin, modal yang dimiliki
siapapun baik oleh pengusaha pribumi dapat disebut sebagai modal nasional
selama modal asing tersebut digunakan untuk menjalankan usaha dan
meningkatkan produksi barang yang dibuat di Indonesia.

The Kian Wic berpendapat bahwa pemikiran Sjafruddin dan teknokrat
ekonomi lainnya pada waktu itu lebih cenderung tidak ideologis. Para teknokrat
waktu itu juga pragmatis yang sering berbeda pendapat satu sama lainnya. The
Kian Wie dalam menganalisa hal t;crsebut tidak disertai dengan alasan yaong kuat.
Tentang modal asing dari pemikiran Sjafruddin, The Kijan Wie sependapat
dengan M. Dawam Rahardjo bahwa, Sjafruddin lebih percaya sektor swasta yaitu
modal asing untuk menjalankan dan meningkatkan produksi barang yang dibuat
di Indonesia.

Sedangkan kajian-kajian serius mengenai pemikiran Sjafruddin
Prawiranegara dalam bentuk skripsi antara lain Achmad Wahid dengan judul

“Mr. Sjafruddin Prawiranegara Perjuangan dan Pemikiran Keagamaannya (1911-
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1987)"% mengupas tentang biografi dan menekankan perjuangan Sjafruddin
mulai zaman kolonial Belanda (1939) sampai masa demokrasi parlementer (1957)
scria hasil kal;ya Sjafruddin tentang Islam (1948-1966).

Selanjutnya adalah Istu Wasiati, dengan judul “Mr.  Sjafruddin
Prawirancgara dan Pemikirannya Tentang Ekonomi Islam”®® pokok
permasalahan yang disorot dalam skripsi ini lebih terfokus pada perjalanan bidup
beliau baik pra maupun pasca kemerdekaan Rl dan riba merupakan satu diantara
pemikirannya tentang ckonomi Islam disebutkan di dalamnya.

Skripsi berikutnya adalah karya Ali Wardana membahas ‘Fkonomi Islam
Mr. Sjafruddin Prawiranegara™*” mengungkap pemikiran ekonomi Sjafruddin
yang meliputi ideologi, motif ekonomi, nang dan pembangunan ekonomi, dalam
perspektif Hukum Islam, kemudian dikemukakan pula perkembangan/fase-fase
pemikiran ekonomi Sjafruddin yang dibagi dalam 3 fase, fase awal (1911-1945),
fase pertengahan (1945-1968) dan fase akhir (1968-1989).

Dari pemaparan hasil penelaahan pustaka di atas, kiranya dapat dijelaskan,
walaupun beberapa kajian tentang pemikiran eckonomi Islam Sjafruddin
Prawiranegara termasuk di dalamnya mengenai riba telah dilakukan oleh para
pemerhati (penulis), akan tetapi hanya bersifat deskriptif semata. Kecuali apa

yang dilakukan oleh Ali Wardana, yang menganalisa pemikiran ekonomi

®)Achmad Wahid, “Mr. Sjafruddin Prawiranegara Perjuangan dan Pemikiran
Keagamaannya (1911-1987)”, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fak. Adab, 1998).

*Nstu Wasiati, “Mr. Sjafruddin Prawirancgara dan Pemikirannya Tentang Ekonomi
Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fak. Adab, 1998).

D Ali Wardana, “Pemikiran Ekonomi Islam Mr. Sjafruddin Prawiranegara”, Skripsi tidak
diterbitkan (Yogyakarta: Fak Syari’ah, 2001).
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Sjafruddin dengan pendekatan normatif dan ekonomi. Scdang penyusun secara
khusus akan mengkaji pemikiran Sjafruddin yang berkaitan dengan ekonomi
Islam mengenai riba, karena reinterpretasi terhadap ayat-ayat riba masih perlu
ditinjau dari berbagai aspek di antaranya aspek ckonomi. Kemudian dianalisa

dengan pendekatan normatif.

*E2 Kerangka Teoretiksy,

Aktivitas ckonomi dalam prespektif Islam merupakan tuntunan
kehidupan. Di samping itu juga merupakan anjuran yang memiliki dimensi
ibadah. Seperti yang dijelaskan dalam al-Qur'’an dan hadis mengisyaratkan
bahwa manusia diberi kebebasan yang seluas-luasnya untuk menjalankan
kegiatan ekonominya. Satu di antaranya melalui perdagangan.

ol SISl 31y B Jb e 1ily g2, W1 3 19,236 lall o BIB
Tentunya perdagangan yang mabruzr®” yang di dalamnya terlepas dari sikap
ketidakadilan, kecurangan, penipuan, praktek-praktek pemerasan dan semua
bentuk perbuatan yang merugikan orang lain.’® Karena semua perbuatan tersebut
menimbulkan spekulasi dan monopoli yang sangat merugikan kepentingan

konsumen. Oleh karenanya Islam menekankan sikap keadilan dan kejujuran bagi

a1 Jurnm’ sh (62): 10.

PHual-beli yang mabrur yaitu jual beli yang mempuayai sifat jujur, benar dan mengikuti
ketentuan Allah Abdwrahman al-Jaziti,Kitab al-Figh ‘Ala al-Mazahil al-Arba’ah (Beirut: Dar al-
Kitab al-Iimiyah, 1990), IH: 192.

OSudirman, “Penimbunan Barapg dalam Aktivitas Ekonomi mepurut Pandangan
Hukum Istam”, dalam Chuzaimah T. Yanggo dan H.A. Hafiz Anshary A.Z. (ed.), Problemaliks.,
him. 92.
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sctiap pengusaha dan pedagang Muslim dalam menjalankan aktivitas
ckonominya.’"

Demikian pula halnya dalam memperolch kéuntungan.32) Dalam sistem
ckonomi Islam tidak dibenarkan adanya praktek monopoli, spekulasi dan
penimbunan barang. Sebab prakiek ckonomi yang demikian membawa
kemadaratan yang fatal terhadap perekonomian masyarakat. Sechingga timbul
kepincangan ekonomi antara pengusaha yang punya modal dengan rakyat lemah
sebagai konsumen. Kemadaratan ini lebih parah lagi bila pengusaha atau para
pedagang itu menimbun barang dagangan, dan menjualnya di waktu krisis
ekonomi, dengan maksud memperoleh laba yang berlipat ganda, tanpa
memperhatikan kesulitan para konsumennya. Hal ini dilarang sebagaimana sabda
Rasul:

RSV PR

Dalam hubungan ini tindakan mencari keuntungan secara tidak adil
dengan melarang hak orang lain dan penindasan merupakan aspek negatif bagi

keadilan.*¥

*UMubammad Nejatullah Siddiqi, Pemikiran Ekonomi Islam, Suatu Pemikiran
Kepustakaan Msss Kim, alih babasa AM. Saefuddin (Jakarta: Lembaga Islam Untuk Penelitian
dan Pengembangan Masyarakat, 1986), hlm. 39.

DK euntungan didefinisikan sebagai selisih lebih dari biaya produksi (termasuk
promosl/pemasaran). Suhrawardi K. Lubis, Hokum Ekononri Islam, cet. 2 (Jakarta: Sinar Grafika,
2000), him. 21. :

*Nbnu Majeh, Sunap Ibou Majah, “Kitab al-Abkam”, “Bab Man Bana fi Hagibhi ma
Yadur bi Jarihi”, II: 784. Hadis no. 234]. Hadis ini diriwayatkan dari Muhammad ibn Y2hya dari
Abdurrazaq dari Ma’mar dari Jabit al-Ja’fi dari lkrimah dari Ibnu Abbas.

*'Muhammad Nejatullah Siddiqi, Kegistan Ekopomi dalsm Islam, alih bahasa Anas
Sidik, cet. 1 (Jakaria: Bumi Aksars, 1991), him. 4647,
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Keabsahan produktivitas perdagangan dan jual-beli itu dalam sistem
ekonomi Islam, adalah berdasarkan firman Allah:

: 35)__.1;)%),.)@\;3\‘),.])...
dan dari statemen ayat ini pula Allah melarang bentuk transaksi riba. Akan tetapi
ayat ini tidak secara rinci menjefaskan bentuk-bentuk riba yang dilarang itu
Schingga menimbulkan keanekaragaman penafsiran dan perbedaan pendapat di
kalangan para wulama tentang berbagai transaksi ¢konomi yang datang
kemudian,*®

Kontroversi riba dengan bunga bank telah menimbulkan dua aliran
pemikiran yang berbeda antara modernis dan neo-revivalis. Menurut pandangan
para modernis seperti Fazlur Rahman (1964), Muhammad As’ad (1984), Sa’id
an-Najjar (1989) dan Abdul Mun’im an-Namir (1989), melithat pada aspek
moralitas dalam memahami riba, sesuai dengan statemen al-Qur’an “/a taz/imuna
wa Ia tuz lamim”, maka dari itu riba dibedakan dengan bunga bank.

Sementara neo-revivalis, seperti Maududi dan Sayyid Qutb memandang
lebih melihat larangan riba pada aspek legal formal dari teks al-Qur’an yang
menyatakan bahwa hanya uvang pokok yang diambil, maka tidak ada pilthan lain
kecuali menafsirkan riba sesuai dengan pernyataan itu, keberadaan ketidakadilan

dan kezaliman tidak menjadi perhatian neo-revivalis. Maka semua bentuk bunga

diharamkan.>”

5al-Bagarah (2): 275.

39M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, cet. 15 (Bandung: Mizan, 1997), him.
258.

D Abdullzh Saeed, Islamic Banking and Interest: A Stwdy of the Prohibition of Riba and
its Contemporary Interpretation (Leiden: E.J. Briil, 1996}, hlm. 41-49.
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Alasan pokok mengapa al-Qur’an memberikan penilaian keras terhadap
riba, yaitu bahwa Islam ingin menegakkan suatu sistem ekonomi yang di
dalamnya semua bentuk eksploitasi dibatasi, khususnya, ketidakadilan yang
terjadi. Di mana kreditur melakukan sesuatu atau ikut menanggung resiko, di sisi
lain debitur seclaku pengusaha, meskipun sudah bekerja keras tidak mempunyai
jaminan serupa. Islam ingin menegakkan keadilan di antara penyandang dana dan
pengusaha.

Namun dalam kaitannya dengan interpretasi riba dengan bunga bank, ada
baiknya untuk melihat beberapa tipe uvang dalam ilmu eckonomi yang
diklasifikasikan sebagai berikut:

1. full bodied money
2. representative full bodied money
3. credit money

Sebagaimana telah disinggung di muka, evolusi konsep riba ke bunga
tidak lepas dari lembaga kevangan yaitu bank. Bank dalam aktivitas ekonomi
modem mempunyai peran yang sangat penting, dan sistern bunga adalah suatu
mekanisme bank untuk pengelolaan peredaran modal masyarakat. Dalam
perjanjian kredit, bank tidak membedakan untuk keperluan konsumsi, produksi,
perdagangan atau pun jasa. Tetapi umumnya pinjaman diarahkan pada kegiatan
usaha. Kalaupun ada yang memerlukan konsumsi, bank hanya bersedia memberi
jika ade jaminan bahwa hutang itu akan dibayar. Karena itu juga yang jadi

sasaran bukanlah orang miskin.*®

M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi., hlm. 611.
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Dengan melihat sifat dan karakteristik bank, dapat dikatakan, bahwa
dalam diri bank sesungguhnya terdapat kemaslahatan, sulit untuk dibayangkan di
zaman sckarang ini, aktivitas ekonomi akan dapat berjalan dengan lancar tanpa
adanya jasai)ank. Sementara dalam gaidzah figh disébutkan:

39)1_’_.’:.9‘ Asdall C’i r(u

Kesulitan memahami larangan terhadap bunga berasal dari kurangnya
apresiasi terhadap keseluruhan nilai-nilai Islam, terutéma terhadap sikapnya yang
mengedepankan  keadilan sosio-ekonomi- dan pemerataan pendapatan dan
kekayaan. Karena itu, sctiap akses yang berus—aha mengarahkan persepsi bahwa
riba adalah larangan agama yang terpisah dan bukan bagian integral tata ekoromi
Islami dengan keseluruhan etos, tujuan dan nilai-nilai yang menyatukannya akan
menyesatkan, Karena walau bagaimanapun tujuan syari’at Islam secara umum
adalah tercapainya kemaslahatan manusia dengan terjaminnya daruriyyah,

hajivyah dan tahsiniyyal mereka*®

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah /jbrary

research, yang obyek penelitiannya adalah pemikiran tokoh, dalam hal ini

- Asjmuni A. Rabman, Daideb-qaidsh Fiyib, cet. | (Fakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm.
7.

D Abdul Wahab Khalaf, Jmy Us il a-Figh(t.t.p.: Dar al-Qalam, 1978 ), him. 197.
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pandangan Sjafruddin Prawirancgara, tentang riba yang kemudian dikaji
interpretasi Sjafruddin terhadap ayat-ayat riba dan relevansinya terhadap praktek
perbankan saat ini.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu berusaha menggambarkan
dan menguraikan pandangan Sjafruddin  tentang riba kemudian penyusun
menganalisis pandangan tersebut dengan menguraikan data-data yamg ada
dengan cermat dan terarah sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan yang bisa
menguatkan atan melemahkan pendapatnya.
3. Teknik Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian ini adalah [fibrary research, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah study kepustakaan, yaitu dengan
mengkaji dan menelaah berbagai kitab dan buku yang mempunyai relevansi
dengan tema sentral dalam pembahasan ini. Sebagai sumber primer adalah karya-
karya Sjafruddin yang membahas tentang riba, di antaranya adalah buku
Ekonomi dan Kevangan, Makna Ekonomi Islam Kumpulan Karangan Terpilih
Jilid I, Kumpulan Karangan Terpilih Jilid I Islam Sebagai Pedoman Hidup dan
sebuah artikel yang berjudul Reinterpretasi Sebagai Dasar Reaktulalisasi Ajaran-
ajaran Islam. Sedang sumber sekundermnya adalah kitab-kitab serta buku-buku,
majalah lainnya yang banyak membahas tema di atas.
4. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digumakan penyusun dalam hal iﬁi adalah

pendekatan normatif yaitu melihat persoalan yang dikaji dari sudut apakah hal
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itu sesvai atau tidak, baik atau buruk menurut norma yang berlaku dengan
didasarkan pada hukum Islam. Dan pendekatan Sosio-Historis, dengan ini
penyusun berusaha menelusuri latar belakang perikehidupan sang tokoh, agar

pandangan dan interpretasinya terhadap ayat-ayat riba dapat dipahami sesuai

dengan konteksnya.
5. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan logika
deduksi yaitu logika berpikir yang bertumpu pada kaidah-kaidah yang wmum
yang ada dan hasilnya dapat memecahkan persoalan khusus, yaitu pemikiran sang
tokoh.

G. Sistematika Pembahasan

Bahan-bahan dari skripsi ini dituangkan ke dalam lima bab, yang terkait
antara satu dengan yang Iainnya secara logis.

Bab pertama, Pendahuluan, yang merupakan kerangka berpikir yang
menjadi arah dan acuan untuk menuliskan langkah-langkah selanjutnya. Meliputi
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
'kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Pokok
pembahasan dalam bab ini lebih menckankan pada latar belakang masalah
sebagai pengantar pada pokok persoalan. Tidak kalah penting dalam bab ini
adalah kerangka teoretik. Melalui kerengka teoretik ini pembaca mengetahui

pisau analisis apa yang digunakan penyusun dalam memecahkan pokok masalah.
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Untuk memberikan gambaran awal tentang apa itu riba dan
problcmatikanya, maka dalam bab kedua diuraikan tinjauan umum tentang riba,
yang terdiri dari: pengertian riba dan macam-macamnya, riba dalan al-Qur’an
dan hadis scrta nba dalam aktivitas ckonomi.

Kemudi-an agar pcmbahasan mengenai riba dalam pandangan Sjafruddin
Prawiranegara lebih mcngena, maka pada bab ketiga dibahas tcntang biografi
Sjafruddin yang meliputi masa kelahiran dan lingkunéan keluarganya kemudian
pendidikan dan aktivitasnya. Selanjutnya untuk melengkapi biografi beliau,
karya-karya yang telah dihasilkan menjadi relevan untuk dicantumkan. Tidak
berhenti sampai di sini, pembahasan difokuskan pada pandangan Sjafruddin
tentang riba, yang mana dalam masalah ini Sjafruddin banyak berbeda dengan
pemikir Islam lainnya. Oleh karenanya dalam sub bab ini dipaparkan tentang
formulasi riba dan asal-usul pandangan Sjafruddin Prawirancgara tentang riba.

_- Bab keempat merupakan inti dari pembahasan. Dalam bab ini penyusun
menganalisa pemikiran sang tokoh. Adapun yang dianalisa adalah interpretasi

Sjafruddin terhadap ayat-ayat riba dalam al-Qur’an dan reievansi pandangannya

"dengan prakiek perbankan saat ini.

Sebagai bab terakhir adalah bab kelima, yang berisi kesimpulan dan
saran-saran. Kesimpulan yang menjawab pokok masalah, sedang saran-saran
dapat menjadi semacam agenda pembahasan lebih lanjut di masa mendatang

mengenai konsep riba.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari keseluruhan uraian yang terdapat dalam skripsi ini, penyusun dapat
memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Menurut Sjafruddin, riba adalah segala macam keuntungan yang diperoleh
dari berbagai transaksi secara berlebihan dan mengandung wnsur ‘ exploitation
de I'homme par I'homme’  tidak terbatas pada bunga vang. Pandangannnya
ini berasal dari penafsirannya terhadap surat al-Bagarah: 275 yang ditafsirkan
sejalan dengan surat an-Nisa’ ayat 29 dan surat al-Baqarah ayat 188. Dan
disertai beberapa kutipan hadis.

2. Bagi Sjafruddin riba tidaklah identik dengan inferest atau bunga karena
bunga pada hakikatnya sama dengan uang sewa dan sesuai dengan fitrah
manusia. Di mana manusia itu berhak untuk memiliki, memetik dan
menikmati. hasil karyanya, menukar miliknya dengan milik orang lain
berdasarkan suka sama suka (dagang) dan meminjamkannya kepada orang

lain baik secara curna-cuma atau dengan menerima uang jasa.

3. Pandangannya mengenai bunga yang tak dapat dilepaskan dari uwang, Jika
dikomunikasikan dengan prakiek perbankan saat ini masih relevan. Di mana
pada hakikatnya uang adalah sebagai alat untuk memperlancar proses

perdagangan dan sebagai alat pengukur harga.
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4. Bank dengan sistem bunganya sebagaimana dikemukakan Sjafruddin tidak

merusak kehidupan ekonomi masyarakal malah mcndorong pertumbuhan
ckonomi lebih baik. Bank lebih dipandang sebagai sesuatu yang mengandung
kebaikan dalam dirinya. Karena bank mempunyai kekuasaan untuk
pengaturan uang. Sehingga bunga yang dikenakan bank pada dasarmya adalah

sesuatu yang wajar.,

B. Saran-saran

Tak ada gading yang tak retak, begitupun dengan skripsi ini terlalu jauh

dari kesempurnaan. Masih banyak terdapat kekurangan di sana-sini. Namun

demikian, dengan menyadari penuh kekurangan-kekurangan tersebut, penyusun

ingin memberikan saran bagi penclitian-penelitian selanjutnya baik yang

berkaitan dengan Sjafruddin sebagai tokoh sentral dalam penelitian ini mawpun

terhadap persoalan riba dan kontroversinya dengan bunga bank.

1.

Upaya pémahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an, khususnya ayat-ayat
tentang riba tidak dapat ditafsirkan secara parsial. Pendekatan munasabah
harus dipertimbangkan dalam hal ini untuk menghindari adanya pengaburan
pesan yang terkandung dalam al-Qur’an.

Mengingat persoalan riba ini bukan hanya masuk dalam persoalan hukum,
tetapi masuk juga dalam persoalan ekonomi, maka teori tentang uang dalam
ilmu ekonomi dengan berbagai klasifikasinya hendaknya tidak dilupakan

untuk menganalisa masalah riba demi menjaga amanat al-Qur’an,
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Para pencliti yang ingin membahas hasil pemikiran ekonomi Sjafruddin
Prawirancgara diharapkan mampu mendalami dan menjiwai apa yang
menjadi landasan dan titik fokus yang beliau kemukakan dalam
pemikirannya itu, schingga dapat menemukan suatu frame dan konklusi
yang valid dan akurat.

Wallahu a’lamu bi ag-Sawab.



99

DAFTAR PUSTAKA

A. Kelompok Al-Qur’an dan Tafsir
Al-Qur’an al-Karim bi rasm al-Usmani, Beirut: Dar al-Fikr, t.1.
Ali, Abdullah Yusuf, The Holy Qur’an, Lahore: Muhammad Asraf, 1975.

Chapra, M. Umer, al-Qur’an Menuju Sistem Moneter yang Adil, alih bahasa
Lukman Hakim, cet. 1, Yogyakarta: Dana Bhakti Primayasa:1997.

Depaiternen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: Gema Risalah
Press, 1992.

Ma’arif, Ahmad Syafi’i dan Said Tuhuleleiy (Ed.), A/-Qur’an dan Tantangan
Modernitas, cet. 4, Yogyakarta: Sipress, 1996.

Al-Maragi, Ahmad Mustafa, Tafsir al-Maragi, 10 Jilid, Mesir: Mustafa al-Babi
al-Halabi wa Auladuh, 1946.

Raharjdo, M. Dawam, Ensiklopedi al-Qur’an, Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
konsep Kunci, cet.1, Jakarta: Paramadina, 1996.

Rida, Muhammad Rasyid, Tafsir a/-Manar, 12 Jilid, Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.t.

As-Sabuni, Ali, Rawa’i al-Bayan {7 Tafsir Ayat Akkam, 2 Jilid, t.t.p: Dar al-Fikr,
t.t,

Shibab, M. Quraish, Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan Peranan Wahyu dalam
Kehldupan Masyarakat, cet. 15, Bandung: Mizan, 1997,

—-, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 4 Jilid, cet. 1,
Jakarta: Lentera Hati, 2000.

B. Kelompok Al-Hadis

Al-Asqalani, Ton Hajar, Fath al-Bari bi Syarh Sahil al-Bukhari, 15 Jilid, Mesir:
Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladuh,1959.



100

Al-Bukhari, alHafiz Abu ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-
Mugirah, Sahih al-Bukhari, 4 Jilid, t.1.p: Dar al-Fikr, 1981.

Hambal, Imam Ahmad, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hambal, 9 Jilid, Beirut: Dar
Thya’ at-Talas al-* Arabi, 1.t.

Maijah, Ibn, Sunan fbn Majah, 2 Jilid, Semarang: Thoha Putra, t.t.

An-Naisaburi, Abi alHusain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi, Sahlh Muslim, 2
Jilid, Beirut: Dar al-Fikr, 1992.

As-San’ani, Subul as-Salam, 4 Jilid, Mcsirr Mustafa al-Babi al-Halabi wa
Auladuh, 1960.

C. Kelompok Figh dan Usul Figh

AYi, Asghar, Islam Dan Teologi Pembebasan, alih bahasa agung Prihantoro,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999.

Antonio, Muhammad Syafi’i, Bank Syari’ah Wacana Ulama dan Cendekiawan,
cet. 1, Jakarta: Bl dan Tazkia Institut, 1999.

-—, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek, cet. 3, Jakarta: Gema Insan Press dan
Tazkia Cendekia, 2001.

Chotib, A, Bank dalam Islam, cet.1, Jakarta: Bulan Bintang,1962.

Djamil, Fathurrahman, Metode Ijtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah, cet.l,
JYakara: Logos, 1995.

Effendi, Satria, Riba dalam Pandangan Figh, dalam Kajian Islam Tentang
berbagai Masalah Kontemporer, Jakarta: Lembaga Penelitian IAIN
Syahid,1988.

Fikri, Al, al-Mu’amalah al-Madiyah al-Adabiyah, 4 Jilid, Mesir: Mustafa al-Babi
al-Halabi wa Auladuh, 1938,

Hadi, Abu Syari’ Muhammad Abdul, ar-Riba wa ai-Qard fi al-Figh al-Islam,
t.t.p.: Dar al-I’tisam, t.1.



10]

Hadi, Abu Sura’i Abdul, Bunga Bank dalam Islam, alih bahasa M. Thalib,
Surabaya: Al-Ikhlas, 1993.

Jahar, Asep Sacpudin, Rethinking Economic Ethics in Islam Muhammad Rashid
Rida's Concept of Riba, Al-Jami’ah No. 62/X1I, 1998.

Al-Jauziyyah, Ibnu Qayyim, /7am al-Muwagqi’in, 4 Jilid, Beirut: Dar al-Jail,
1973.

Al-Jaziri, Abdurrahman, Kitab al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, 5 Jilid,
Beirut: Dar al-Kitab al-Ilmiyzah, 1990.

Khalaf, Abdul Wahab, imu Usul al-Figh, t.t.p.: Dar ai-Qalam, 1978.

Al-Khatib, Muhammad asy-Syarbini, Mugni al-Mubhtaj, 4 Jilid, Mesir: Mustafa
al-Babi al-Halabi wa Auladuh, 1958.

Nasution, Khoiruddin, Riba dan Poligami, Sebuah Studi Atas Pemikiran
Muhammad Abduh, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996.

An-Nawawi, Muhyiddin bin Syarf, a/-Majmu’ Syarah al-MuhazZab, 12 Jilid,
t.t.p.: Dar al-Fikr, t.t.

Rahman, Asimuni A, Qaidah-qaidah Fighiyah, cet. 1, Jakarta: Bulan Bintang,
1976.

Rahmi, Nispan, Koasep Ibnu Qayyim al-Jauziyyah Tentang Riba, Tesis PPS
tidak diterbitkan, Yogyakaria: IATN Sunan Kalijaga, 2001.

Ar-Ramli, Syamsuddin bin Syihabuddin, Nihgyah al-Muhtaj, 8 Jilid, Mesir:
Moustafa al-Babi al-Halabi wa Auladuh, 1983.

Rosyada, Dede, Metode Kajian Hukum Islam Dewan Hisbah Persis, cet. 1,
Jakarta: Logos, 1999. '

Rusyd, Muhammad Ibnu, Bidayah al-Mujtahkid wa Nihayah al-Muqtasid, 2 Jilid,
Beirut: Dar al-Fikr, 1995,

Sabiq, as-Sayyid, Figh as-Sunnah, 3 Jilid, t.t.p.: Dar al-Fikr, 1983.



102

Saimima, Igbal Abdurrauf (Ed.), Polemik Reaktualisasi Ajaran Islam, cet. 1,
Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988.

As-Sarakhsi, Syamsuddin, Kitab al-Mabsut, 15 Jilid, Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1989,

Singodimejo, Kasman, Bunga ity Bukan Riba dan Bank itu Tidak Haram,
Jakarta: Pustaka Antara, 1972. J

Sjadzali, Munawir, Jjitihad Kemanusiaan, cet. 1, Jakarta: Paramadina, 1997.
Syarifuddin, Aroir, Usu/ Figh, 2 Jilid, cet.1, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999.

Asy-Syatibi, Abu Ishaq,al-Muwafaqat 7 Usul asy-Syari’ah, 4 Jilid, t.t.p.: Dar al-
Ma’rifah, t.t.

Swasono, Sri Edi, Bank dan Suku Bunga, dalam Kajian Islam Tentang Berbagai
Masalah Kontemporer, Jakarta: Lembaga Penelitian IAIN Syahid, 1988.

Yanggo, Chuzaimah T dan HA. Hafiz Anshary Az (Ed.), Problematika Hukum
Islam Kontemporer, 4 Jilid, cet. 2, Jakarta: LSIK, 1997.

Az-Zuhaili, Wahbah, a/-Figh al-Islam wa Adilatuh, 8 Jilid, Beirut: Dar al-Fikr,
1979.

Zuhri, Muh, Riba dalam al-Qur'an dan Masalah Perbankan, Scbuah Tilikan
Antisipatif, cet. 2, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997.

D. Kelompok Ekonomi Islam

Ahmad, Mustaq, Etika Bisnis dalam Islam, alih bahasa Samson Rahman, cet. 1,
Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001.

Anwar, Syamsul, Permasalahan Produk Bank Syari’ah:; Studi Tentang Bai’
Mu’ajjal, Laporan Hasil Penelitian, tidak diterbitkan, Yogyakarta: Balai
Penelitian P3M JAIN Sunan Kalijaga, 1995.

Islahi, Abdul Azim, Konsepsi Ekonomi ibn Taimiyah, alih bahasa H. Anshari
Thayib, Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1997, :



103

Lubis, Suvhrawardi K, Hvkum Ekonomi Islam, cet. 2, Jakarta: Sinar Grafika,
2000.

Lukito, Ratno, Survey Historis dan Doktrinal pemikiran Ekonomi Islam,
Makalah disampaikan pada kajian reguler FORKAM BEMJ Mvu’amalat,

Fak. Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 23 Mei 2000.

Mannan, M. Abdul, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, alih bahasa M. Nastangin,
Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995.

Muhammad, Lembaga-lembaga Keuvangan Umat Kontemporer, cet. 1,

Yogyakarta: ULl Press, 2000.

Prawiranegara, Sjafruddin, Ekonomi dan Keuwangan: Makna Ekonomi Islam,
Kumpulan Karangan Terpilih, Ajip Rosidi (Ed.), cet. 1, Jakarta: Haji
Masagung, 1988,

Rahman, Afzalur, Doktrin Ekonomi Islam, 4 Jilid, alih bahasa Soeroyo,
Yogyakarta; Dana Bhakti Wakaf, 1995,

Saeed, Abdullah, Is/lamic Banking and Interest: A Study of the Prohobition of
Riba and its Contemporary Interpretation, Leiden: EJ. Brill, 1996.

Siddigi, Muhammad Nejatullah, Pemikiran Ekonomi Islam Suatu Penelitian
Kepustakaan Masa Kini, alih bahasa A.M. Saefuddin, Jakarta: Lembaga
Islam Untuk Penelitian dan Pengembangan Masyarakat, 1986.

—, Kegiatan Ekonomi dalam Islam , alih bahasa Anas Sidik, cet. 1, Jakarta:
Bumi Aksara, 1991.

*“Wardana, Ali, Pemikiran Ekonomi Islam Sjafruddin Prawiranegara, Skripsi tidak
diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2001.

~Wasiati, Istw, Mr. Sjafruddin Prawiranegara dan Pemikirannya Tentang Ekonomi
Islam, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1998.

E. Kelompok Ensiklopedi dan Kamus

Ensiklopedi Nasional Indonesia, E. Nugroho (Pimred), 18 Jilid, cet. 1, Jakarta:
PT. Cipta Adi Pustaka, 1990.

Manzur, Ibnw, Lisan al-‘Arab, 15 Jilid, Beirut: Dar as-Sadr, 1990.



104

F. Kelompok Umum

Abdullah, M. Amin, Studi Agama Normativitas atau Historisitas, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996.

Djojdhadikusumo, Sumitro, Perkembangan Pemikliran Ekonomi: Dasar Teori
dalam Ekonomi Umum, Jakarta: Yayasan Obor Indonesie, 1991.

Golfeld, Stephen M, Ekonomi Uang dan Bank, alih bahasa A. Hasymi Ali,
Jakarta: Bina Aksara, 1998.

Hidayat, Komaruddin, Memahami Bahasa Agama Sebuah Kajian Hermeneutik,
cet. 1, Jakarta: Paramadina, 1996.

Nopirin, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro dan Mikro, Yogyakarta: BPFE UGM,
1999,

Prawiranegara, Sjafruddin, Kumpulan Karangan Terpilih Jilid I Islam Sebagai
Pedoman Hidup, editor Ajip Rosidi, cet. 1, Jakarta: Inti Idayu Press,
1986. _

—, Tinjauvan Tentang Ekonomi dan Kewvangan di Indonesia, Jakarta: Bulan
Bintang, 1968.

Rahardjo, M. Dawam, Pragmatisme dan Utopia Corak Nasionalisme Ekonomi
Indonesia, cet. 1, Jakarta: LP3ES, 1992,

Rosidi, Ajip, Sjaffuddin Prawirancgars Lebih Takut Kepada Allah, cet. 1,
Jakarta: Inti Idayu Press, 1986.

Suswanta, Keberanian Untuk Takut Tiga Tokoh dalam Drama PRRI, Yogyakarta
Avyrouz, 2001.

Wahid, Achmad, Mr. Sjafruddin Prawirancgara Petrjuangan dan Pemikir
Keagamaannya (1911-1987), Skripsi tidak diterbitkan, Yogkarta: JAIN
Sunan Kalijaga, 1998.



Lampiran 1

TERJEMAH KUTIPAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN DAN AL-HADIS

No

Him

Terjemahan

BAB1

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan.

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan
(meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah, bahwa Allah dan
Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

11

28

Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaraniah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.

12

33

Tidak boleh membuat kemadaratan dan membalas kemadaratan.

h

13

35

...Allah mengahalalkan jual-beli dan mengharamkan riba...

15

39

Hukum ite mengikuti kemaslahatan yang rajih.

BABII

~]

23

17

Riba itu hanya ada pada nasi’ah

25

22

Dan sesuatu riba (tambahan} yang kamu berikan agar dia
menambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah
pada sisi Allah. Dan apa yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-
orang yang melipatgandakan (pahalanya).

27

27

Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik
(yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka
banyak menghalangi (manusia) dari jalan Altah. Dan disebabkan
mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah
dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta orang
dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-
orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.

10

27

28

Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan.

11

29

32

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan




lantaran (teckanan) penyakit gila, Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (sependapat),
sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba, Orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riva), maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.

12

29

33

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman.

13

29

34

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba)
maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan
memerangimu, Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan
riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan
tidak (pula) dianiaya.

14

30

36

Rasulullah mengutuk orang yang memakan riba, orang yang
membayamnya dan orang yang mencatatnya dan dua orang
saksinya kemudian beliau bersabda: mereka itu semuanya sama.

15

30

37

Emas hendaklah dibayar dengan emas, perak dengan perak,
gandum dengan gandum, tepung dengan tepung, kurma dengan
kurma, garam dengan garam, bayaran harus dari tangan ke
tangan {chas). Barangsiapa memberi tambahan atau meminta
tambahan, sesungguhnya ia telah berurusan dengan riba.
Penerima dan pembeli sama.

BAB HI

16

59

31

Rasulullah SAW melarang dua jual-beli dalam satu jual-beli.

17

59

32

Barangsiapa melakukan dua jual-beli dalam satu jual-beli, maka
baginya adalah jual-beli dengan harga lebih rendah atau riba.

18

61

35

Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada niatnya.

19

65

49

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (ickanan) penyakit gila. Keadaan mercka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (sependapat),
sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. ..

20

68

56

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mercka yang
demikian itw, adalah discbabkan mereka berkata (sependapat),
sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. ..

21

68

57

Hai orang-orang yang beriman, janganliah kamu saling memakan




harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan
pemiagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu, Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

22

68

58

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yanga
lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah)
kamuv membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu
dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu
dengan (jalan berbuat) dosa. Padahal kemu mengetahui.

23

63

59

Pekerjaan apa yang paling baik: pekerjaan seseorang dengan
tangannya dan tiap-tiap jual-beli yang mabrur.

24

69

60

Saya datang kepada Nabi, sedang Ia berhutang kepadaku, maka
Ia bayar kepada saya serta Ia tambah.

BAB IV

25

72

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itw, adalah disebabkan mereka berkata (sependapat),
sesunggnuhnya jual-beli itw sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba...

26

72

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan,

27

73

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu, Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

28

73

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yanga
lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah)
kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu
dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu
dengan (jalan berbuat) dosa. Padahal kamu mengetahui.

29

73

Pekerjaan apa yang paling baik: pekerjaan sescorang dengan
tangannya dan tiap-tiap jual-beli yang mabrur.

30

78

19

Allah memusnahkan riba dan meyuburkan sedekah. Dan Allah
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan
selau berbuat dosa.

3

79

21

Sesungguhnya Allah dan Rasul-rasulNya mengharamkan jual-
beli khamr, bangkai, babi dan patung. ..

32

79

22

Rasulullah melarang menjual barang dengan cara memuji
dagangannya dan menjelekkan dagangan orang lain.

33

80

23

Rasulullah melarang menjualbelikan binatang yang masih dalam
kandungan, karena perbuatan jual-beli itu adalah perniagaan
yang diperlakukan oleh kaum jahilivah, vyaitu seseorang




membeli binatang sembelihan dan akan dibayar oleh hasil panen
peranakan untanya itu, lalu dibayar lagi oleh unta hasil dari
anaknya tadi.

34

80

24

Janganlah kamu menjemput para pedagang yang membawa
dagangan mercka sebelum diketahui harga pasaran, dan
janganlah orang kota menjual barang yang diketahui oleh orang
desa. Aku bertanya pada Ibnu Abbas, apa yang di maksud sabda
Rasul: maksudnya janganlah orang kota menjadi perantara
(penghubung) yang memuji-muji dagangannya bagi orang desa.

35

30

25

Tidak ada penimbunan kecuali dilakukan oleh orang-orang yang
salah.

36

81

26

Tidak boleh membuat kemadaratan dan membalas kemadaratan.

37

95

43

Hukum itu mengikuti kemaslahatan yang rajih.
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